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TAHUN KESEDIHAN

& Abu Thalib Wafat

Sakit yang dialami oleh Abu Thalib semakin parah, maka tak
lama setelah itu dia menemui ajalnya, tepatnya pada bulan Rajab
tahun 10 kenabian, enam bulan' setelah keluar dari syi'bnya. Ada
riwayat yang menyebutkan bahwa dia wafat pada bulan Rama-
dhan, tiga hari sebelum Khadijah «= wafat.

Dalam Shahih al-Bukhari dari (Sa'id) bin al-Musayyib disebutkan
bahwa ketika Abu Thalib dalam keadaan sekarat, Nabi # mengun-
junginya sementara di waktu yang sama di sisinya sudah berada
Abu Jahal. Beliau £ bertutur kepada pamannya, "Wahai pamandaku!
Ucapkanlah 'La ilaha illallah," kalimat yang akan aku jadikan hujjah untuk
membelamu kelak di hadapan Allah."

Namun Abu Jahal dan Abdullah bin Abi Umayyah memotong,
"Wahai Abu Thalib! Sudah bencikah engkau terhadap agama Abdul
Muththalib?"

Keduanya terus mendesaknya demikian, hingga kalimat ter-
akhir yang diucapkannya kepada mereka adalah "Aku masih tetap
dalam agama Abdul Muththalib."

Nabi & berkata, "Sunggquh aku akan memintakan ampunan untuk-
mu selama aku tidak dilarang melakukannya", tetapi kemudian turunlah
ayat:
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"Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman
memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, walau-
pun orang-orang musyrik itu adalah kaum kerabat(nya), sesudah

1 Mukhtashar Siratir Rasui, Op.cit., h.111.
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jelas bagi mereka, bahwasanya orang-orang musyrik itu adalah peng-
huni Neraka Jahanam." (at-Taubah: 113).
Demikian pula, turun ayat:

=55 wFIE B
"Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada
orang yang kamu kasihi..." (Al-Qashash: 56).'

Kiranya, tidak perlu dijelaskan lagi betapa penjagaan dan
perlindungan yang diberikan oleh Abu Thalib kepada Rasulullah
#. Dia adalah benteng, tempat dakwah Islamiah berlindung dari
serangan para pembesar dan begundal Quraisy, akan tetapi sayang,
dia tetap memilih agama nenek moyangnya sehingga sama sekali
tidak membawanya meraih keberuntungan.

Dalam Shahih al-Bukhari dari al-Abbas bin Abdul Muththalib,
dia berkata kepada Nabi # "Apa balasan yang engkau berikan
kepada pamanmu atas jasanya kepadamu, sesungguhnya dahulu
dialah yang melindungimu dan berkorban untukmu?" Beliau ber-
sabda, "Dia berada di neraka yang paling ringan, andaikata bukan kare-
naku niscaya dia sudah berada di neraka yang paling bawah."

Dari Abu Sa'id al-Khudri bahwasanya dia mendengar Nabi
# bersabda -ketika pamannya dibicarakan-, "Semoga saja syafa'atku
bermanfaat baginya pada Hari Kiamat, lalu dia ditempatkan di neraka
paling ringan yang (ketinggiannya) mencapai dua mata kaki (saja)."

@ Khadijah Berpulang Ke Rahmatullah

Setelah dua bulan atau tiga bulan setelah wafatnya Abu Thalib,
Ummul Mukminin, Khadijah al-Kubra &= pun wafat. Tepatnya, pada
bulan Ramadhan tahun 10 kenabian dalam usia 65 tahun sedangkan
Rasulullah £ ketika itu berusia 50 tahun.’

Sosok Khadijah merupakan nikmat Allah yang paling besar
bagi Rasulullah . Selama seperempat abad hidup bersamanya, dia

1 Shahih al-Bukhari, bab: Qishshatu Abi Thalib, Op.cit., 1/548.

2 Ibid.

3 Ibid.

4 Ibnu al-Jauzi menegaskan di dalam kitabnya 7a/gih, Op.cit., h.7 bahwa dia wafat pada bulan Ramadhan di
tahun itu.
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senantiasa menghibur beliau di saat beliau cemas, memberikan doro-
ngan di saat-saat paling kritis, menyokong penyampaian risalah-
nya, mendampingi beliau dalam rintangan jihad yang amat pahit
dan selalu membela beliau baik dengan jiwa maupun hartanya.

Dalam rangka mengenang itu, Rasulullah # sering bertutur,
"Dia telah beriman kepadaku saat manusia kufur (ingkar) kepadaku, dia
membenarkanku di saat manusia mendustakan, dia berikan kepadaku har-
tanya di saat manusia tidak mau memberikannya kepadaku, Allah meng-
aruniaiku anak darinya sementara Dia tidak menganugerahkannya dari
istri yang lain."

Di dalam kitab Shahih al-Bukhari dari Abu Hurairah, dia ber-
kata, "Jibril 2% mendatangi Rasulullah £ seraya berkata, 'Wahai
Rasulullah! Inilah Khadijah, dia telah datang dengan membawa
bejana, di dalamnya ada lauk-pauk, makanan atau minuman; bila
dia nanti mendatangimu, maka sampaikan salam Rabbnya kepada-
nya serta beritakan kepadanya kabar gembira perihal istana untuk-
nya di surga yang terbuat dari mutiara, yang tidak ada kebisingan

112

maupun rasa lelah di dalamnya'.

# Kesedihan Datang Silih Berganti

Dua peristiwa sedih tersebut berlangsung dalam waktu yang
relatif berdekatan, sehingga perasaan sedih dan pilu menyayat-nyayat
hati Rasulullah #¢. Kemudian, cobaan demi cobaan terus datang
secara beruntun pula dari kaumnya. Sepeninggal Abu Thalib, nam-
paknya mereka semakin lancang terhadap beliau, mereka de-
ngan terang-terangan menyiksa dan menyakiti beliau. Maka ber-
tambahlah kesedihan demi kesedihan yang dialaminya hal mana
membuat beliau hampir putus asa untuk mendakwahi mereka.
Karenanya, beliau pergi menuju kota Thaif dengan harapan pendu-
duknya mau menerima dakwah beliau, melindungi dan menolong
beliau melawan perlakuan kaumnya. Namun beliau sama sekali
tidak melihat ada seorang pun yang mau melindungi dan menolong.
Bahkan sebaliknya, mereka menyiksa dan memperlakukannya de-
ngan cara yang lebih sadis dari apa yang dilakukan oleh kaumnya
sendiri.

1 HR. Ahmad di dalam Musnad, V1/118.
2 Shahih al-Bukhari, Op.cit., bab: Tazwijun Nabiyyi Khadijata Wa Fadhluha, 1/539.
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Siksaan yang begitu keras tidak saja dialami Nabi &, tetapi
para sahabatnya pun ikut mendapatkan jatah. Hal ini membuat
teman akrab beliau, Abu Bakar ash-Shiddiq « berhijrah mening-
galkan Makkah. Maka, dia pun berjalan hingga mencapai suatu
tempat yang bernama Bark al-Ghumad dengan tujuan utama ke arah
Habasyah, namun Ibnu ad-Daghinnah membawanya kembali dan
memberinya perlindungan.'

Ibnu Ishaq berkata, "Ketika Abu Thalib wafat, kaum Quraisy
menyiksa Rasulullah # dengan siksaan yang semasa hidup Abu
Thalib tidak berani mereka lakukan. Lebih dari itu, salah seorang
begundal Quraisy menghalangi jalan beliau, lalu menaburi kepala
beliau dengan debu. Tatkala beliau masuk rumah dalam kondisi
demikian, salah seorang anak perempuan beliau menyongsongnya
dan membersihkan debu tersebut seraya menangis. Beliau berkata
kepadanya, "Jangan menangis duhai anakku! Sesungguhnya hanya Allah-
lah Yang akan menolong ayahandamu."

Ibnu Ishaq melanjutkan, "Beliau # selalu berkata bila meng-
ingat hal itu, 'Tidak pernah aku mendapatkan suatu perlakuan yang tidak
aku sukai dari Quraisy hingga Abu Thalib wafat'."”

Dikarenakan beruntunnya kesedihan demi kesedihan pada
tahun ini, maka kemudian dinamakan dengan "Tahun Kesedihan" yang
dikenal di dalam buku-buku Sirah dan Tarikh.

# Menikah Dengan Saudah &=

Pada bulan Syawwal tahun 10 kenabian -yakni di tahun ini
juga-. Rasulullah # menikah dengan Saudah binti Zam'ah.

Saudah termasuk wanita yang masuk Islam lebih dahulu dan
- ikut serta dalam hijrah yang kedua ke Habasyah. Mantan suaminya
- bernama as-Sakran bin Amr yang juga masuk Islam dan berhijrah
bersamanya serta wafat di negeri Habasyah. Ada riwayat yang me-
- nyebutkan, dia wafat sepulangnya ke Makkah.

Ketika dia sudah melewati masa 'iddah, barulah Rasulullah
#% melamar dan menikahinya. Dia adalah wanita pertama yang
dinikahi oleh beliau # sepeninggal Khadijah, lalu setelah bebe-

-
5

1 Kisah selengkapnya diriwayatkan oleh Ibnu Hisyam, Op.cit., h.372-374; Shahih al-Bukhari, Op.cit., 1/552,553.
2 Ibnu Hisyam, Op.cit., h.416.
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rapa tahun berselang dia menghadiahkan "jatah gilir'nya kepada
Aisyah &s.'

& Faktor Pendorong Kesabaran dan Ketegaran Kaum
Muslimin

Seorang yang berhati lembut akan berdiri tercenung dan para
cendikiawan akan saling bertanya di antara mereka, "Apa sebenar-
nya sebab-sebab dan faktor-faktor yang telah membawa kaum
Muslimin mencapai puncak dan batas tak tertandingi dalam kete-
garannya? Bagaimana mungkin mereka bisa bersabar menghadapi
penindasan demi penindasan yang membuat bulu roma merinding
dan hati gemetar begitu mendengarnya?"

Melihat fenomena yang menggetarkan jiwa ini, kami meng-
anggap perlunya menyinggung sebagian dari faktor-faktor dan
sebab-sebab tersebut secara ringkas dan singkat:

1. Keimanan Kepada Allah

Sebab dan faktor paling utama adalah keimanan kepada Allah
# semata dan mengenal Allah dengan sebenar-benarnya. Keimanan
yang mantap bila telah menyelinap ke sanubari dapat menjadi
setimbangan gunung dan tidak akan goyah. Orang yang memiliki
keimanan yang kokoh dan keyakinan yang mantap seperti ini akan
memandang kesulitan duniawi sebesar, sebanyak dan serumit apa
pun jika dibandingkan dengan keimanannya ibarat lumut-lumut
yang diapungkan oleh air bah yang berusaha menghancurkan ben-
dungan kuat dan benteng yang kokoh. Maka dia, tidak mempedu-
likan rintangan apa pun lagi karena telah mengenyam manisnya
iman, segarnya ketaatan serta cerianya keyakinan. Allah berfirman
(artinya), "Adapun buih itu akan hilang sebagai sesuatu yang tak ada
harganya. Adapun yang memberi manfaat kepada manusia, maka ia tetap
di bumi." (Ar-Ra'd: 17).

Dari sebab utama ini, kemudian berkembang dan beralih ke-
pada sebab-sebab lain yang semuanya tidak lain menguatkan kete-
garan dan kesabaran tersebut seperti yang akan disebutkan selan-
jutnya.

1 Talgif, Op.cit., h.10.
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2. Kepemimpinan Yang Diidolakan Setiap Hati

Rasulullah # adalah sosok seorang pemimpin tertinggi umat
Islam, bahkan seluruh manusia. Beliau memiliki keindahan fisik,
jiwa yang sempurna, akhlak luhur, sifat-sifat yang terhormat dan
ciri fisik yang agung. Hal ini dapat menyebabkan hati tertawan dan
membuat jiwa rela berjuang untuknya sampai tetes darah terakhir.
Kesempurnaan yang dianugerahkan kepadanya tersebut tidak per-
nah dianugerahkan kepada siapa pun. Beliau menempati posisi
puncak dalam derajat sosial, keluhuran budi, kebaikan dan keuta-
maan. Demikian pula dari sisi kesucian diri, amanah, kejujuran dan
semua jalan-jalan kebaikan, tidak ada yang menandinginya. Jangan-
kan oleh para pencinta dan sahabat karib beliau, musuh-musuhnya
pun tidak meragukan lagi hal itu. Ungkapan yang pernah terlontar-
kan dari mulut beliau pastilah membuat mereka langsung meyakini
kejujuran dan kebenarannya.

Suatu ketika, tiga orang tokoh Quraisy berkumpul. Masing-
masing dari mereka ternyata sudah pernah mendengarkan al-Qur'an
secara sembunyi-sembunyi tanpa diketahui oleh dua temannya
yang lain, namun kemudian rahasia itu tersingkap. Salah seorang
dari mereka bertanya kepada Abu Jahal -yang merupakan salah
seorang dari ketiga orang tersebut-, "Bagaimana pendapatmu me-
ngenai apa yang engkau dengar dari Muhammad tersebut?"

"Apa yang telah aku dengar? Memang, kami telah berselisih
dengan Bani Abdi Manaf dalam persoalan derajat sosial; manakala
mereka makan, kami pun makan; mereka menanggung sesuatu, kami

- pun ikut menanggungnya; mereka memberi, kami pun memberi
- hingga akhirnya kami sejajar di atas tunggangan yang sama (setara

derajatnya, pent.). Dan ibarat dua orang yang bertarung secara se-
imbang, tiba-tiba mereka berkata, 'Kami memiliki Nabi yang mem-

- bawa wahyu dari langit!' Kapan kami mengetahui hal ini? Demi
_ Allah! Kami tidak akan beriman sama sekali kepadanya dan tidak

akan membenarkannya."

g Abu Jahal pernah berkata, "Wahai Muhammad! Sesungguh-
¢ nya kami tidak pernah mendustakanmu akan tetapi kami mendus-

; takan apa yang engkau bawa." Lalu turunlah ayat (artinya), "Sebe-
=

1 Ibnu Hisyam, Op.cit., Op.cit., h.316.
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narnya mereka bukan mendustakanmu, tetapi orang-orang yang zhalim
itu mengingkari ayat-ayat Allah." (al-An'am: 33).'

Suatu ketika kaum kafir mempermainkan beliau dengan saling
mengerlingkan mata di antara mereka. Mereka melakukan itu
hingga tiga kali. Pada kali ketiga ini, barulah beliau #£ menanggapi,
"Wahai kaum Quraisy! Sungguh aku datang membawakan sem-
belihan untuk kalian." Ucapan beliau ini berhasil mengalihkan kon-
sentrasi mereka, bahkan orang yang paling kasar di antara mereka,
sempat memberikan ucapan selamat kepada beliau dengan sebaik-
baik ucapan yang pernah beliau dapatkan.

Ketika mereka melemparkan kotoran onta ke arah kepala be-
liau saat sedang sujud, beliau mendoakan kebinasaan atas mereka.
Tawa yang tadinya menyeringai di bibir mereka berubah menjadi
kegundahan dan kecemasan karena mereka yakin pasti akan benar-
benar binasa.

Beliau mendoakan kebinasaan atas Utbah bin Abi Lahab, se-
hingga dia senantiasa merasa yakin akan terjadinya apa yang di-
doakan oleh beliau terhadapnya. Maka, ketika dia melihat seekor
singa, serta merta dia bergumam, "Demi Allah! dia (Muhammad)
telah membunuhku padahal dia berada di Makkah."

Ubay bin Khalaf pernah mengancam akan membunuh beliau,
namun beliau menantangnya, "Akulah yang akan membunuhmu,
jika Allah perkenankan." Maka, pada perang Uhud, tatkala beliau
berhasil mencederai Ubay di bagian lehernya, yakni goresan yang
tidak terlalu lebar, Ubay sempat berkomentar, "Sesungguhnya apa
yang diucapkannya di Makkah di hadapanku dulu, 'Akulah yang
akan membunuhmu' telah terjadi. Demi Allah! Andai dia meludah
saja ke arahku niscaya itu akan dapat membunuhku."” Kisah seleng-
kapnya akan disajikan kemudian.

Sa'd bin Mu'adz pernah berkata -saat berada di Makkah- ke-
pada Umayyah bin Khalaf, "Sungguh, aku telah mendengar Rasu-

lullah # bersabda, 'Sesungguhnya mereka ~kaum Muslimin- akan
membunuhmu."

Mendengar ucapan ini, dia tampak sangat takut sekali dan
berjanji untuk tidak akan keluar dari Makkah. Ketika dia dipaksa

1 HR. at-Tirmidzi di dalam tafsir surat al-An‘am, 11/132.
2 Ibnu Hisyam, Op.cit., 11/84.
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Abu Jahal untuk ikut serta dalam perang Badar, dia membeli onta
yang paling bagus di Makkah agar dapat digunakannya bila suatu
ketika akan kabur. Saat itu, istrinya berkata kepadanya, "Wahai
Abu Shafwan! Apakah engkau lupa apa yang dikatakan sauda-
ramu dari Yatsrib tersebut?"

Dia menjawab, "Demi Allah, bukan demikian tetapi aku tidak
akan mau berhadapan langsung dengan mereka kecuali memang
jaraknya benar-benar sudah dekat."!

Demikianlah kondisi musuh-musuh Rasulullah .

. Adapun kondisi para sahabat dan rekan-rekan beliau lain lagi.
Kedudukan beliau di sisi mereka ibarat ruh dan jiwa dan semua
urusan beliau menempati hati dan mata mereka. Cinta yang tulus
terhadap diri beliau mengalir bak aliran air ke dataran rendah. Keter-
pikatan hati mereka terhadap beliau laksana daya tarik magnet
terhadap besi untaian sebuah bait syair disebutkan,

Sosoknya ibarat bahan baku bagi setiap tubuh
Dan magnet yang menarik hati setiap manusia

Oleh karena itu, sebagai implikasi dari rasa cinta dan siap
mati ini, mereka menjadi tidak gentar meskipun taruhannya leher
harus terpenggal, asalkan kuku beliau tidak terkelupas atau (kaki)
beliau tidak tertusuk duri.

Suatu hari ketika di Makkah, Abu Bakar bin Abi Quhafah
pernah diinjak dan dipukuli dengan keras. Kemudian (datanglah)
Utbah bin Rabi'ah mendekatinya lalu memukulinya dengan kedua
terompahnya yang tebal dan melayangkannya ke arah wajahnya,
lalu melompat hingga jatuh tepat di atas perutnya. sehingga mem-
buat wajahnya penuh dengan luka.

Setelah itu, dia dibawa oleh suku Bani Taim dengan mem-
bungkusnya (terlebih dahulu) dengan kain kemudian dimasukkan
ke rumahnya. Mereka sama sekali tidak menyangsikan lagi bahwa
dia pasti sudah tewas. Saat hari beranjak sore, dia tersadar dan ber-
bicara, "Bagaimana keadaan Rasulullah #?"

Mereka mencibirnya dengan lisan mereka dan mengumpati-
nya, lalu berdiri dan berkata kepada ibunya, Ummul Khair, "Terse-
rah, apa yang akan engkau lakukan; memberinya makan atau minum."

1 Shahih al-Bukhari, Op.cit., 11/563.
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Ketika sang ibu hanya tinggal berdua saja dengan anaknya,
dia membujuknya agar mau makan atau minum. Tetapi, justru sang
anak malah berkata lagi, "Bagaimana keadaan Rasulullah #£?"

Ibunya menjawab, "Demi Allah, aku tidak tahu sama sekali
tentang sahabatmu itu."

Dia berkata, "Kalau begitu, pergilah menjumpai Ummu Jamil
binti al-Khaththab, lalu tanyakanlah kepadanya."

Sang ibu pergi menemui Ummu Jamil, lantas berkata, "Sesung-

guhnya Abu Bakar bertanya kepadamu tentang Muhammad bin
Abdullah."

Dia menjawab, "Aku tidak kenal siapa Abu Bakar dan juga
Muhammad bin Abdullah. Namun jika engkau ingin aku menyer-
taimu menemui anakmu, aku bersedia melakukannya."

Dia menjawab, "Baiklah."

Akhirnya keduanya berlalu hingga mendapati Abu Bakar
dalam keadaan terkapar tak berdaya. Ummu Jamil mendekati-
nya seraya berteriak keras, "Demi Allah! Sesungguhnya kaum yang
melakukan tindakan ini terhadapmu adalah orang-orang yang
fasik dan kafir. Sungguh, aku berharap semoga Allah membalas-
kan untukmu terhadap mereka."

Abu Bakar malah berkata lagi, "Bagaimana keadaan Rasu-
lullah g&?"

Ummu Jamil berkata, "Ini ibumu ikut mendengarkan."

Dia berkata, "Engkau tidak usah khawatir terhadapnya."

Dia menjawab, "Beliau ## dalam kondisi sehat dan bugar."

Dia berkata lagi,"Di mana beliau sekarang?"

"Ada di rumah Ibnu al-Argam," jawabnya.

Dia berkata lagi, "Aku bersumpah kepada Allah untuk tidak
mencicipi makanan dan menegak minuman hingga aku mendata-
ngi Rasulullah #£."

Keduanya mengulur-ulur waktu sejenak, hingga saat kondisi
Abu Bakar sudah stabil dan kasak-kusuk orang mulai sepi, kedua-

nya berangkat keluar membawanya dengan dipapah. Lalu diper-
temukanlah dia dengan Rasulullah #&."

1 Lihat a/-Bidayah wan Nihayah, 111/30.
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Bentuk kecintaan yang demikian langka serta pengorbanan
hidup seperti ini akan kami nukil pada beberapa bagian dari buku
ini, terutama yang terjadi pada waktu perang Uhud dan yang terjadi
terhadap Khubaib atau semisalnya.

3. Rasa Tanggung Jawab

Para sahabat menyadari secara penuh akan besarnya tang-
gung jawab yang dipikulkan ke pundak umat manusia. Tanggung
jawab ini tidak dapat dielakkan dan diselewengkan betapa pun
kondisinya. Sebab keteledoran dan lari darinya, memiliki implikasi
yang sangat besar dan berbahaya melebihi penindasan yang dirasa-
kan oleh mereka. Kerugian yang akan mereka derita dan diderita
oleh umat manusia secara keseluruhan akibat lari darinya, jauh
lebih besar dibanding dengan kesulitan-kesulitan yang selama ini
mereka hadapi akibat beban yang mereka tanggung tersebut.

4. Iman Kepada Akhirat

Ini merupakan salah satu faktor yang menguatkan tumbuh-
nya rasa tanggung jawab tersebut. Mereka memiliki keyakinan
yang kuat bahwa kelak mereka akan dibangkitkan menghadap
Rabb semesta alam, amal mereka dihisab dengan sedetail-detailnya;
baik yang besar maupun yang kecil. Jadi, hanya ada dua pilihan; ke
surga yang penuh dengan kesenangan abadi atau ke Neraka Jahim
yang penuh dengan azab yang kekal.

Mereka menjalani kehidupan antara rasa takut dan pengharap-
an; mengharapkan rahmat Rabb mereka dan takut akan siksaNya.

Mereka adalah sebagaimana yang difirmankan Allah 4,

P R T

S N AT A
# olss 51T 055 olly
"Dan orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka berikan,
dengan hati yang takut." (Al-Mukminun: 60).

Mereka mengetahui bahwa dunia dengan kesengsaraan dan
kesenangan yang ada di dalamnya tidak mempunyai nilai sedikit
pun dibandingkan dengan kehidupan di Akhirat, sekalipun hanya
seberat sayap nyamuk.

Pengetahuan mereka yang demikian tertanam mengenai hal
inilah yang membuat ringan kepayahan, kesulitan dan kepahitan
yang mereka hadapi di dunia. Bahkan, mereka tidak pernah mem-
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pedulikannya atau merasa sedih karenanya bahkan terbetik di hati
mereka pun tidak.
5. Al-Qur’an

Pada rentang waktu yang amat kritis dan sulit ini, turunlah
surat-surat dan ayat-ayat Allah guna memberikan hujjah dan argu-
men atas kebenaran risalah Islam dan prinsip-prinsipnya yang
merupakan poros dakwah. Al-Qur'an tampil dengan gaya bahasa
yang kuat dan indah, mengarahkan kaum Muslimin kepada pon-
dasi-pondasi yang kelak atas ketentuan Allah akan terbentuk di
atasnya komunitas manusia yang paling agung dan mempesona
di muka bumi ini, yaitu masyarakat Islam. Surat-surat dan ayat-
ayat tersebut juga amat membangkitkan sensitifitas dan motifasi
kaum Muslimin untuk bersabar dan pantang menyerah, mengu-
raikan sikap tersebut dengan bahasa permisalan dan menjelaskan
kepada mereka hikmah di balik itu. Allah % berfirman,
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"Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal
belum datang kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang
terdahulu sebelum kamu? Mereka ditimpa malapetaka dan kesengsa-
raan, serta digoncangkan (dengan bermacam-macam cobaan) se-
hingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya
"Bilakah datangnya pertolongan Allah." Ingatlah, sesungguhnya
pertolongan Allah itu amat dekat." (Al-Baqarah: 214).
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"Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) me-
ngatakan, 'Kami telah beriman,' sedang mereka tidak diuji lagi?
Dan sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang sebelum
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mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang

benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang dusta."

(Al-Ankabut: 2-3).

Ayat-ayat tersebut juga mementahkan argumentasi-argumen-
tasi kaum Kafir dan para pembangkang dengan bantahan yang
membuat mereka mati kutu sehingga tidak memiliki trik lain untuk
mengelak. Ayat-ayat tersebut sekali waktu juga memperingatkan
mereka akan akibat yang fatal karena mereka bersikeras dalam
pembangkangan dan kesesatan dengan pemaparan yang jelas dan
lugas, serta menyebutkan contoh azab Allah yang ditimpakan kepada
umat-umat terdahulu dan peristiwa historis yang menunjukkan
adanya sunnatullah terhadap para wali dan musuhNya. Sekali
waktu pula, menyapa mereka secara ramah, (berupaya) membuat
(mereka) mengerti, memberi petunjuk dan arahan sehingga dengan
itu mereka mau berpaling dari kesesatan nyata yang tengah mereka
lakukan.

Al-Qur’an juga membimbing kaum Muslimin menuju alam
lain, memperlihatkan kepada mereka hal yang membuat hati mereka
bergetar; pemandangan alam semesta, keindahan rububiyah, kesem-
purnaan uluhiyah, jejak-jejak rahmat dan kasih sayang serta keri-
dhaanNya.

Di balik lipatan ayat-ayat tersebut terdapat pesan-pesan untuk
kaum Muslimin. Di sana, Rabb mereka memberitakan kabar gem-
bira buat mereka berupa rahmat dan keridhaanNya serta surga
yang telah disiapkan buat mereka, di dalamnya mereka mendapat-
kan kenikmatan abadi. Ayat-ayat tersebut juga memberikan gam-
baran kepada mereka tentang bagaimana musuh-musuh mereka;
kaum kafir dan para Thaghut yang zhalim dihakimi dan ditangkap,
lalu wajah mereka dijerembabkan dan diseret ke dalam api neraka
sehingga mereka merasakan betapa pedihnya Neraka Saqar.

6. Berita-Berita Gembira Tentang Kemenangan
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Meskipun kaum Muslimin mengetahui akan berita-berita
gembira ini, namun mereka juga mengetahui sejak pertama kali
mengalami perlakuan kasar dan penindasan -bahkan sebelum
itu- bahwa masuk Islam bukan berarti tersingkirnya semua musibah

- dan kematian tersebut, tetapi sejak awal lahirnya, dakwah Islami-
yah bertujuan untuk mengenyahkan dunia Jahiliyyah dan sistemnya




